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ABSTRACT 
 

This study aims to analyse the effectiveness of the implementation of the 
axiological approach in local culture-based character education at Cahaya Al-Fatih 
Excellent Primary School in Pandeglang, Banten. This research uses a qualitative 
method with a case study design, collecting data through observation, interviews, 
and documentation. Data were analysed using thematic analysis method which 
includes data reduction, categorisation and coding, data interpretation, and 
triangulation. The results showed that the application of local cultural values 
through the axiological approach is effective in shaping student character. This 
approach not only introduces values such as gotong royong, respect for elders, 
and care for the environment, but also helps students understand their practical 
benefits in everyday life. The application of these values through concrete 
activities such as group work and thematic activities encourages students to more 
easily internalise and practice positive attitudes at school, home and the 
environment. This finding confirms the importance of applicable local culture-
based teaching in shaping students' characters who are ethical, caring, and 
respectful of local culture. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan pendekatan 
aksiologi dalam pendidikan karakter berbasis budaya lokal di Sekolah Dasar 
Unggulan Cahaya Al-Fatih Pandeglang, Banten. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan desain studi kasus, mengumpulkan data melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan metode 
analisis tematik yang meliputi reduksi data, kategorisasi dan pengodean, 
interpretasi data, serta triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan nilai-nilai budaya lokal melalui pendekatan aksiologi efektif dalam 
membentuk karakter siswa. Pendekatan ini tidak hanya memperkenalkan nilai-nilai 
seperti gotong royong, penghormatan kepada yang lebih tua, dan kepedulian 
terhadap lingkungan, tetapi juga membantu siswa memahami manfaat praktisnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan nilai-nilai tersebut melalui kegiatan nyata 
seperti kerja kelompok dan kegiatan tematik mendorong siswa untuk lebih mudah 
menginternalisasi dan mempraktikkan sikap positif di sekolah, rumah, dan 
lingkungan. Temuan ini menegaskan pentingnya pengajaran berbasis budaya 
lokal yang aplikatif dalam membentuk karakter siswa yang beretika, peduli, dan 
menghargai budaya setempat. 
 
Kata kunci: Pendekatan Aksiologi, Pendidikan Karakter, Budaya Lokal. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan karakter 

merupakan pilar penting dalam 
pembentukan pribadi siswa, terutama 
di jenjang sekolah dasar yang 
menjadi fondasi awal pendidikan 
formal (Putri dkk., 2021). Karakter 
yang baik dapat membentuk sikap, 
perilaku, dan pola pikir positif pada 
anak sejak dini, sehingga mereka 
siap menghadapi tantangan di masa 
mendatang (Kamila, 2023). 
Pentingnya pendidikan karakter ini 
semakin relevan di tengah dinamika 
perubahan sosial dan budaya yang 
terus berkembang, sehingga sekolah 
dasar memegang peran besar dalam 
menanamkan nilai-nilai etika, moral, 
dan sosial pada siswa (Mustamiin, 
2023). 

Budaya lokal memiliki 
kekayaan nilai-nilai moral dan etika 
yang dapat memperkuat pendidikan 
karakter siswa (Muwahhida, 2023). Di 
Indonesia, setiap daerah memiliki 
tradisi budaya yang sarat dengan 
nilai-nilai seperti gotong royong, 
kesederhanaan, penghormatan 
terhadap sesama, dan tanggung 
jawab sosial (E. F. L. Lestari & Utami, 
2024). Nilai-nilai ini dapat menjadi 
basis yang kokoh dalam pendidikan 
karakter, terutama di sekolah dasar 
yang berada di lingkungan 
masyarakat yang masih menjunjung 
tinggi budaya lokal (Nurwati dkk., 
2024). Penerapan nilai-nilai budaya 
lokal ini memungkinkan siswa untuk 
lebih mengenal dan menghargai akar 
budaya mereka, membentuk jati diri 
yang kuat sejak usia dini. 

Sayangnya, meskipun nilai-
nilai budaya lokal memiliki potensi 
besar, penerapannya sebagai basis 
pendidikan karakter di sekolah dasar 
masih minim (Rahmawati & Witanto, 
2024). Banyak sekolah masih 
menggunakan pendekatan yang 
normatif, dengan metode 
pembelajaran yang kurang relevan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa 
(Primadoniati, 2020). Akibatnya, 
siswa cenderung menganggap 
pendidikan karakter sebagai 
pelajaran formal yang tidak terkait 
langsung dengan realitas yang 
mereka hadapi, sehingga nilai-nilai 
yang diajarkan kurang efektif 
diinternalisasi. 

Pendidikan karakter yang 
bersifat normatif umumnya 
disampaikan melalui ceramah atau 
pembiasaan sehari-hari tanpa adanya 
pendekatan yang mendalam 
(Rafsanjani & Razaq, 2019). Pola ini 
membuat siswa hanya mengetahui 
nilai-nilai moral, tetapi tidak 
memahami bagaimana 
mengimplementasikannya dalam 
konteks kehidupan mereka (Kholik & 
Nasution, 2023). Dengan demikian, 
pendidikan karakter sering kali 
menjadi serangkaian teori yang tidak 
mendorong siswa untuk terlibat aktif 
dalam penerapan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan nyata. 

Pendekatan aksiologi, yang 
merupakan cabang filsafat yang 
mempelajari nilai-nilai dan 
manfaatnya, bisa menjadi solusi 
dalam mengatasi permasalahan 
tersebut (Rahma dkk., 2024). 
Pendekatan ini tidak hanya 
menekankan pengajaran nilai, tetapi 
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juga pemahaman yang lebih dalam 
tentang manfaat praktis dari nilai-nilai 
tersebut bagi kehidupan sehari-hari 
siswa (Noventue dkk., 2024). Dengan 
demikian, pendekatan aksiologi dapat 
menjembatani kesenjangan antara 
nilai-nilai budaya lokal yang diajarkan 
dan pemahaman siswa mengenai 
relevansi nilai-nilai tersebut. 

Sekolah Dasar Unggulan 
Cahaya Al-Fatih di Pandeglang, 
Banten, memiliki potensi untuk 
menerapkan pendekatan aksiologi 
dalam pendidikan karakter berbasis 
budaya lokal. Budaya Banten yang 
kaya dengan nilai-nilai kebersamaan, 
penghormatan kepada orang tua, dan 
kepedulian terhadap lingkungan, 
sejalan dengan visi sekolah dalam 
membentuk karakter siswa yang 
beretika dan berintegritas. Dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai ini ke 
dalam pembelajaran, diharapkan 
siswa tidak hanya memahami nilai-
nilai tersebut, tetapi juga merasakan 
manfaatnya secara langsung dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Penerapan nilai-nilai budaya 
lokal yang terintegrasi dalam 
pembelajaran di sekolah dasar 
sejalan dengan visi pendidikan 
nasional yang berupaya mencetak 
generasi berkarakter unggul 
(Maisaroh & Untari, 2024). Selain itu, 
pendekatan ini dapat memperkuat 
rasa bangga siswa terhadap 
budayanya, mengingat bahwa 
pengaruh globalisasi saat ini sering 
kali menurunkan apresiasi generasi 
muda terhadap identitas budaya lokal 
(Purnama dkk., 2023). Sekolah 
menjadi wadah yang strategis untuk 
melestarikan dan menanamkan nilai-

nilai budaya lokal agar terus hidup 
dan berlanjut. 

Studi-studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa pendidikan 
karakter berbasis budaya lokal dapat 
efektif dalam membentuk karakter 
siswa (Praja dkk., 2024). Namun, 
sebagian besar penelitian lebih 
menitikberatkan pada metode 
normatif, seperti ceramah atau 
pembiasaan nilai tanpa 
mempertimbangkan pendekatan 
aksiologi (Munir dkk., 2023). 
Pendekatan aksiologi menawarkan 
kelebihan dalam menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih 
bermakna, membantu siswa 
memahami bukan hanya “apa” yang 
diajarkan, tetapi juga “mengapa” dan 
“bagaimana” menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan aksiologi 
berpotensi memperkuat pendidikan 
karakter berbasis budaya lokal 
dengan menjadikan nilai-nilai tersebut 
sebagai bagian tak terpisahkan dari 
kehidupan siswa (Ali dkk., 2023). 
Melalui penerapan yang konkret 
seperti kegiatan kelompok dan 
proyek tematik, siswa didorong untuk 
menginternalisasi nilai-nilai budaya 
lokal secara alami (Armianti dkk., 
2024). Ini memungkinkan siswa untuk 
memahami relevansi dan manfaat 
nilai-nilai budaya, bukan sekadar 
menghafal konsep-konsep moral. 

Namun, dalam literatur masih 
terdapat keterbatasan mengenai 
penerapan pendekatan aksiologi 
dalam pendidikan karakter berbasis 
budaya lokal, khususnya di jenjang 
sekolah dasar. Studi ini bertujuan 
untuk mengisi kesenjangan tersebut 
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dengan menganalisis bagaimana 
penerapan pendekatan aksiologi 
dalam pendidikan karakter berbasis 
budaya lokal di Sekolah Dasar 
Unggulan Cahaya Al-Fatih 
Pandeglang dapat membentuk 
karakter siswa secara efektif. 
Penelitian ini diharapkan memberikan 
wawasan yang lebih mendalam 
mengenai efektivitas pendekatan ini 
serta menawarkan rekomendasi 
praktis untuk implementasi 
pendidikan karakter yang relevan di 
sekolah dasar. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Studi kasus 
dipilih untuk memahami secara 
mendalam bagaimana nilai-nilai 
budaya lokal diterapkan dengan 
pendekatan aksiologi dalam 
pembentukan karakter siswa di 
Sekolah Dasar Unggulan Cahaya Al-
Fatih Pandeglang. Penelitian kualitatif 
ini memungkinkan peneliti untuk 
mengkaji konteks, proses, dan hasil 
penerapan nilai-nilai budaya secara 
rinci. 

Subjek dalam penelitian ini 
meliputi siswa kelas V, guru, kepala 
sekolah, serta orang tua siswa di 
Sekolah Dasar Unggulan Cahaya Al-
Fatih Pandeglang. Kelas V dipilih 
karena siswa di usia ini cenderung 
mulai memahami nilai-nilai sosial dan 
memiliki keterampilan berpikir kritis 
yang lebih berkembang. Guru dan 
kepala sekolah dipilih karena mereka 
memiliki peran penting dalam 
implementasi nilai-nilai budaya lokal 
melalui pendekatan aksiologi di 

sekolah. Orang tua juga dilibatkan 
untuk melihat bagaimana nilai-nilai 
tersebut berdampak pada perilaku 
siswa di luar sekolah. Nama-nama 
partisipan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Nama-Nama Partisipan 
Kode  Nama partisipan 
R1 Guru Kelas V  
R2 Kepala Sekolah 
R3 Siswa Kelas V 
Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui beberapa 
metode berikut: 
a. Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan 
dengan guru, kepala sekolah, dan 
orang tua siswa untuk 
memperoleh informasi mengenai 
persepsi, pengalaman, dan 
tantangan dalam penerapan nilai-
nilai budaya lokal dengan 
pendekatan aksiologi. Wawancara 
semi-terstruktur akan digunakan 
agar informan dapat memberikan 
jawaban yang lebih bebas namun 
tetap terarah. 

b. Observasi Partisipatif 
Observasi dilakukan 

terhadap kegiatan pembelajaran 
di kelas dan aktivitas lain di 
sekolah yang terkait dengan 
penerapan nilai-nilai budaya lokal. 
Observasi ini berfokus pada 
perilaku siswa, metode yang 
digunakan guru dalam 
menyampaikan nilai-nilai budaya, 
serta respon siswa terhadap nilai-
nilai tersebut. 

c. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan 

untuk memperoleh data tambahan 
seperti kurikulum sekolah, materi 
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pembelajaran, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
dan aktivitas siswa yang 
menggambarkan penerapan nilai-
nilai budaya lokal. Dokumentasi 
ini bertujuan untuk memperkuat 
temuan dari wawancara dan 
observasi. 

Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan metode analisis 
tematik. Langkah-langkah analisis 
data adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari 
wawancara, observasi, dan 
dokumentasi diklasifikasikan dan 
diseleksi untuk memilih informasi 
yang relevan dengan penelitian 
ini. 

b. Kategorisasi dan Pengodean 
Data yang telah direduksi 
kemudian dikategorikan 
berdasarkan tema-tema utama 
yang muncul, seperti cara 
penerapan nilai-nilai budaya, 
dampak pada karakter siswa, dan 
tantangan dalam implementasi 
pendekatan aksiologi. 

c. Interpretasi Data 
Data yang telah dikategorikan 
kemudian dianalisis lebih 
mendalam untuk mengidentifikasi 
pola, hubungan, dan makna yang 
relevan. Interpretasi ini bertujuan 
untuk menjelaskan bagaimana 
penerapan nilai-nilai budaya lokal 
dengan pendekatan aksiologi 
mempengaruhi karakter siswa di 
sekolah tersebut. 

d. Triangulasi 
Untuk memastikan keabsahan 
data, triangulasi dilakukan dengan 
membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dengan triangulasi, 
validitas data yang dikumpulkan 
dapat ditingkatkan, sehingga hasil 
penelitian menjadi lebih akurat. 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

1. Bagaimana penerapan nilai-nilai 
budaya lokal dengan 
pendekatan aksiologi dalam 
pembentukan karakter siswa di 
Sekolah Dasar Unggulan 
Cahaya Al-Fatih Pandeglang? 

Penerapan nilai-nilai budaya 
lokal dengan pendekatan aksiologi 
dalam pendidikan dasar memiliki 
peran penting dalam membentuk 
karakter siswa yang kokoh, beretika, 
dan relevan dengan budaya 
masyarakat setempat (Widiastuti 
dkk., 2024). Pendekatan aksiologi, 
yang berfokus pada nilai dan 
manfaat, memungkinkan pendidikan 
karakter menjadi lebih bermakna 
karena tidak hanya mengajarkan 
nilai-nilai secara normatif, tetapi juga 
mengaitkannya dengan kehidupan 
nyata siswa (Fahrurrozi dkk., 2024). 
Dengan pendekatan ini, siswa tidak 
hanya mengetahui nilai-nilai budaya 
seperti gotong royong, 
kesederhanaan, dan penghormatan 
kepada yang lebih tua, tetapi juga 
memahami manfaat dari penerapan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari mereka. Di sekolah dasar, 
terutama di lingkungan yang kaya 
akan budaya lokal seperti Sekolah 
Dasar Unggulan Cahaya Al-Fatih 
Pandeglang, penerapan nilai-nilai 
budaya lokal melalui pendekatan 
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aksiologi diharapkan dapat 
memperkuat karakter siswa, 
sekaligus menjaga kelestarian 
budaya dan meningkatkan rasa 
bangga terhadap identitas budaya 
mereka. 

Hasil wawancara kepada R1, 
Bagaimana Anda menerapkan nilai-
nilai budaya lokal dalam 
pembelajaran sehari-hari dengan 
pendekatan aksiologi, dan 
bagaimana tanggapan siswa 
terhadap pendekatan tersebut dalam 
pengembangan karakter mereka? 

“…Sebagai guru, saya 
berusaha mengintegrasikan 
nilai-nilai budaya lokal seperti 
gotong royong, rasa hormat, 
dan kesederhanaan dalam 
setiap pembelajaran. Misalnya, 
saat bekerja dalam kelompok, 
saya menekankan pentingnya 
kerja sama dan saling 
membantu, yang merupakan 
bagian dari budaya gotong 
royong. Saya juga sering 
memulai kelas dengan cerita 
atau contoh dari budaya lokal 
yang mengandung nilai-nilai 
moral, sehingga siswa dapat 
melihat relevansi antara materi 
yang dipelajari dan kehidupan 
sehari-hari mereka. Sejauh ini, 
tanggapan siswa sangat 
positif; mereka terlihat lebih 
antusias dan memahami 
bahwa nilai-nilai ini bukan 
hanya teori, tapi sesuatu yang 
bisa mereka terapkan. 
Beberapa dari mereka bahkan 
berbagi cerita tentang 
bagaimana mereka mencoba 

menerapkan nilai-nilai tersebut 
di rumah atau saat bermain 
dengan teman-temannya…” 

Penelitian oleh T. Lestari 
menunjukkan bahwa integrasi nilai 
budaya lokal dalam pembelajaran 
meningkatkan pemahaman siswa 
tentang nilai sosial seperti gotong 
royong dan hormat kepada orang 
lain, yang berdampak positif pada 
perilaku mereka di sekolah dan di 
rumah (T. Lestari dkk., 2023). Selain 
itu, penelitian oleh Januardi juga 
menemukan bahwa penggunaan 
cerita dan contoh berbasis budaya 
lokal dalam pembelajaran efektif 
dalam mengaitkan materi pelajaran 
dengan kehidupan nyata siswa, 
memperkuat pemahaman mereka 
terhadap nilai-nilai moral dan 
meningkatkan keterlibatan mereka 
dalam kegiatan kelas (Januardi dkk., 
2024). Kedua penelitian ini 
mendukung pernyataan bahwa 
pendekatan berbasis budaya lokal 
dapat memperkaya karakter siswa. 

Hasil wawancara kepada R2, 
Apa saja langkah-langkah yang telah 
diambil oleh sekolah untuk 
mendukung penerapan nilai-nilai 
budaya lokal melalui pendekatan 
aksiologi, dan bagaimana Anda 
melihat dampaknya pada karakter 
siswa? 

“…Di sekolah kami, 
kami mengambil beberapa 
langkah untuk mendukung 
penerapan nilai-nilai budaya 
lokal dengan pendekatan 
aksiologi. Pertama, kami 
menyusun kurikulum 
tambahan yang memasukkan 
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nilai-nilai budaya lokal seperti 
gotong royong, hormat pada 
yang lebih tua, dan rasa 
tanggung jawab kepada 
lingkungan. Selain itu, kami 
mengadakan kegiatan tematik 
bulanan seperti hari budaya, di 
mana siswa dapat 
mempraktikkan nilai-nilai 
tersebut dalam kegiatan nyata, 
seperti membersihkan 
lingkungan sekolah bersama-
sama atau membantu sesama 
teman. Kami juga 
mengadakan pelatihan bagi 
guru untuk memahami 
pendekatan aksiologi agar 
pembelajaran lebih bermakna. 
Dari hasil pengamatan, saya 
melihat karakter siswa 
semakin terbentuk; mereka 
jadi lebih peduli, lebih 
berempati, dan lebih 
menghargai budaya sendiri. Ini 
terlihat dari sikap mereka 
sehari-hari di sekolah maupun 
cerita yang disampaikan orang 
tua…” 

Penelitian oleh Rohmah 
menunjukkan bahwa penerapan 
kurikulum berbasis budaya lokal, 
termasuk kegiatan tematik seperti 
hari budaya, dapat memperkuat 
karakter siswa dengan meningkatkan 
rasa tanggung jawab dan empati 
terhadap sesama (Rohmah dkk., 
2023). Selain itu, penelitian oleh Sari 
dan Tentiasih dan Rifa’i menemukan 
bahwa pelatihan guru dalam 
pendekatan aksiologi memperbaiki 
pemahaman mereka dalam 
mengajarkan nilai-nilai budaya lokal, 

yang pada gilirannya meningkatkan 
keterlibatan siswa dan membentuk 
karakter mereka (Tentiasih & Rifa’i, 
2022). Kedua penelitian ini 
mendukung langkah-langkah yang 
diambil oleh sekolah dalam 
mengintegrasikan budaya lokal dan 
pendekatan aksiologi dalam 
pembelajaran untuk membentuk 
karakter siswa. 

Hasil wawancara kepada R3, 
Menurut kamu, apa yang kamu 
pelajari tentang nilai-nilai budaya 
lokal di sekolah, dan bagaimana nilai-
nilai tersebut membantu kamu dalam 
berperilaku sehari-hari? 

“…Di sekolah, aku 
belajar tentang nilai-nilai 
budaya lokal seperti gotong 
royong, menghormati orang 
yang lebih tua, dan tolong-
menolong. Guru sering 
mengajarkan bahwa gotong 
royong itu penting, terutama 
saat bekerja sama dalam 
tugas kelompok. Aku juga jadi 
lebih paham kenapa harus 
sopan pada orang tua dan 
guru. Nilai-nilai ini benar-benar 
membantu aku di rumah dan 
saat bermain dengan teman-
teman. Misalnya, aku jadi lebih 
sering menawarkan bantuan 
ke orang tua kalau mereka 
sedang sibuk atau ke teman 
yang butuh bantuan. Rasanya 
senang bisa berbuat baik dan 
ternyata orang-orang juga 
lebih menghargai aku karena 
itu…” 

Penelitian oleh Fahira dan 
Ramadan menunjukkan bahwa 
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pembelajaran berbasis nilai budaya 
lokal seperti gotong royong dan 
menghormati orang tua efektif dalam 
meningkatkan sikap tolong-menolong 
dan empati pada siswa, baik di 
lingkungan sekolah maupun di rumah 
(Fahira & Ramadan, 2021). 
Sementara itu, studi oleh Afdhal 
mengungkap bahwa siswa yang 
diajarkan nilai-nilai budaya lokal 
dalam tugas kelompok lebih 
cenderung menunjukkan sikap sopan 
dan berperilaku saling membantu, 
tidak hanya di sekolah tetapi juga 
dalam interaksi dengan keluarga dan 
teman (Afdhal dkk., 2024). Kedua 
penelitian ini mendukung efektivitas 
pengajaran nilai-nilai budaya lokal 
dalam membentuk sikap positif siswa 
yang berdampak nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. 

2. Bagaimana efektivitas 
pendekatan aksiologi dalam 
meningkatkan pemahaman dan 
penerapan nilai-nilai budaya 
lokal pada karakter siswa di 
Sekolah Dasar Unggulan 
Cahaya Al-Fatih Pandeglang? 

Efektivitas pendekatan 
aksiologi dalam meningkatkan 
pemahaman dan penerapan nilai-nilai 
budaya lokal pada karakter siswa di 
Sekolah Dasar terletak pada cara 
pendekatan ini menghubungkan nilai-
nilai tersebut dengan kehidupan 
nyata siswa (Hamidaturrohmah dkk., 
2024). Aksiologi, yang berfokus pada 
nilai dan manfaat, memungkinkan 
siswa tidak hanya mengetahui 
tentang budaya lokal, tetapi juga 
merasakan langsung pentingnya 
nilai-nilai seperti gotong royong, 

kesederhanaan, dan rasa hormat 
dalam interaksi sehari-hari mereka. 
Dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengaplikasikan 
nilai-nilai tersebut melalui kegiatan 
praktis seperti kerja kelompok, tugas 
berbasis budaya, dan pengajaran 
yang berbasis contoh nyata, siswa 
menjadi lebih mampu 
menginternalisasi nilai-nilai tersebut 
dalam perilaku mereka, sehingga 
berperan dalam membentuk karakter 
yang lebih baik dan bertanggung 
jawab (Lumuan dkk., 2023).  

Hasil wawancara kepada R1, 
Menurut Anda, sejauh mana 
pendekatan aksiologi yang diterapkan 
dalam kelas berhasil membantu 
siswa memahami dan menerapkan 
nilai-nilai budaya lokal dalam 
kehidupan sehari-hari? 

“…Saya melihat bahwa 
pendekatan aksiologi yang 
diterapkan di kelas cukup 
berhasil membantu siswa 
memahami dan menerapkan 
nilai-nilai budaya lokal. 
Dengan pendekatan ini, siswa 
bukan hanya diajarkan tentang 
nilai-nilai seperti gotong 
royong, kejujuran, dan rasa 
hormat, tetapi juga diberi 
contoh nyata bagaimana nilai-
nilai tersebut bisa diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. Misalnya, saat ada 
tugas kelompok, saya selalu 
mengarahkan mereka untuk 
saling membantu, bukan 
hanya menyelesaikan tugas 
masing-masing. Dari 
pengamatan saya, siswa mulai 
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lebih peduli terhadap teman-
temannya, dan mereka juga 
sering bercerita tentang 
bagaimana mereka membantu 
keluarga di rumah atau 
berperilaku sopan di 
lingkungan mereka. 
Pendekatan ini membuat nilai-
nilai yang diajarkan lebih 
melekat dan bermakna bagi 
mereka…” 

Penelitian oleh Musyarofah 
menunjukkan bahwa pendekatan 
aksiologi dalam pendidikan karakter 
efektif dalam membantu siswa 
memahami dan menginternalisasi 
nilai-nilai budaya lokal, seperti gotong 
royong dan rasa hormat, karena 
pendekatan ini memberikan konteks 
nyata yang relevan bagi siswa 
(Musyarofah, 2024). Selain itu, studi 
oleh Bukoting menemukan bahwa 
contoh langsung dan pengalaman 
praktik, seperti kerja kelompok yang 
menekankan saling membantu, 
memperkuat pemahaman siswa 
terhadap nilai-nilai sosial, sehingga 
mereka lebih mampu menerapkannya 
dalam interaksi di luar kelas, baik di 
rumah maupun di lingkungan sekitar 
(Bukoting, 2023). Kedua penelitian ini 
mendukung keberhasilan pendekatan 
aksiologi dalam memperdalam 
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 
budaya, yang kemudian tercermin 
dalam sikap sehari-hari mereka. 

Hasil wawancara kepada R2, 
Bagaimana Anda menilai efektivitas 
pendekatan aksiologi yang digunakan 
oleh sekolah dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 

budaya lokal dan penerapannya 
dalam membentuk karakter mereka? 

“…Saya menilai bahwa 
pendekatan aksiologi yang 
digunakan sekolah cukup 
efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap 
nilai-nilai budaya lokal dan 
penerapannya dalam 
membentuk karakter mereka. 
Pendekatan ini tidak hanya 
mengajarkan nilai-nilai secara 
teoretis, tetapi juga mengajak 
siswa untuk langsung 
mengaplikasikannya dalam 
kegiatan sehari-hari. Misalnya, 
melalui kegiatan gotong 
royong dan penghormatan 
kepada yang lebih tua, siswa 
dapat merasakan langsung 
manfaat dari nilai-nilai 
tersebut. Selain itu, siswa 
mulai menunjukkan perubahan 
dalam sikap, seperti lebih 
menghargai teman dan guru, 
serta lebih peduli terhadap 
lingkungan sekitar. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
pendekatan aksiologi 
membantu mereka memahami 
bahwa nilai-nilai budaya lokal 
bukan hanya teori, tetapi juga 
bagian dari kehidupan mereka 
yang nyata…” 

Penelitian oleh Agustin 
Yolanda menunjukkan bahwa 
pendekatan aksiologi efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap nilai-nilai budaya lokal, 
karena memungkinkan siswa tidak 
hanya mempelajari konsep secara 
teori tetapi juga mempraktikkannya 
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dalam kegiatan sehari-hari, seperti 
gotong royong dan penghormatan 
kepada orang tua (Agustin Yolanda 
dkk., 2023). Penelitian lain oleh Dani 
menemukan bahwa siswa yang 
terlibat dalam kegiatan berbasis 
aksiologi, seperti bekerja sama dalam 
membersihkan lingkungan sekolah 
atau membantu teman, menunjukkan 
sikap yang lebih peduli dan 
menghargai orang lain, yang 
mencerminkan pemahaman mereka 
terhadap nilai-nilai budaya lokal 
(Dani, 2017). Kedua penelitian ini 
mendukung efektivitas pendekatan 
aksiologi dalam membantu siswa 
memahami dan menerapkan nilai-
nilai budaya lokal dalam kehidupan 
nyata, sehingga membentuk karakter 
mereka secara positif. 

Hasil wawancara kepada R3, 
Menurut kamu, bagaimana pelajaran 
tentang nilai-nilai budaya lokal di 
sekolah membuat kamu lebih 
memahami dan menjalankan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari? 

“…Pelajaran tentang 
nilai-nilai budaya lokal di 
sekolah sangat membantu 
saya untuk lebih memahami 
dan menjalankan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya, saya 
belajar tentang pentingnya 
gotong royong dan saling 
membantu, yang membuat 
saya lebih sering membantu 
teman atau keluarga saat 
mereka membutuhkan 
bantuan. Selain itu, saya jadi 
lebih menghargai orang yang 

lebih tua, seperti orang tua dan 
guru, dengan selalu sopan dan 
mendengarkan mereka. 
Pelajaran ini juga mengajarkan 
saya untuk lebih peduli 
terhadap lingkungan sekitar, 
seperti menjaga kebersihan 
sekolah dan rumah. Semua 
nilai ini terasa lebih nyata dan 
mudah saya terapkan karena 
guru sering memberi contoh 
langsung dalam kehidupan 
sehari-hari…” 

Penelitian oleh Wahidah 
menunjukkan bahwa pengajaran 
nilai-nilai budaya lokal secara 
langsung, seperti gotong royong dan 
penghormatan terhadap yang lebih 
tua, mendorong siswa untuk 
menerapkan sikap tersebut di 
lingkungan sekolah dan rumah 
(Wahidah dkk., 2023). Hasil 
penelitian ini menemukan bahwa 
siswa lebih sering menunjukkan 
perilaku saling membantu dan 
menjadi lebih sopan terhadap orang 
tua dan guru. Studi lain oleh Mulyani 
mengungkapkan bahwa contoh 
langsung dari guru mengenai 
penerapan nilai-nilai budaya lokal 
membuat siswa lebih memahami dan 
lebih mudah menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti menjaga kebersihan dan 
peduli terhadap sesama (Mulyani 
dkk., 2020). Kedua penelitian ini 
memperkuat efektivitas pengajaran 
nilai-nilai budaya lokal dalam 
pembentukan karakter siswa melalui 
pendekatan yang nyata dan aplikatif 

 

E. Kesimpulan 
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Dari hasil analisis wawancara 
dan dukungan penelitian terdahulu, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
nilai-nilai budaya lokal dengan 
pendekatan aksiologi di Sekolah 
Dasar Unggulan Cahaya Al-Fatih 
Pandeglang efektif dalam membentuk 
karakter siswa. Pendekatan aksiologi 
memungkinkan siswa tidak hanya 
mengenal nilai-nilai budaya lokal 
seperti gotong royong, penghormatan 
kepada yang lebih tua, dan 
kepedulian terhadap lingkungan, 
tetapi juga memahami manfaat dan 
relevansi nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. 
Dengan menerapkan nilai-nilai ini 
melalui kegiatan nyata, seperti kerja 
kelompok dan kegiatan tematik, 
siswa semakin mudah 
menginternalisasi dan menunjukkan 
sikap positif di sekolah, rumah, dan 
lingkungan sekitar. Hal ini 
mendukung pentingnya pengajaran 
berbasis budaya lokal yang aplikatif 
untuk membentuk karakter siswa 
yang beretika, peduli, dan 
menghargai budaya setempat. 
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